OPTIMILISASI KOMBINASI PRODUKSI PADA
PERUSAHAAN KAYU BUBUTAN KARYA JAYA
SAMARINDA

0leh:

r O'IB
NIRM : 90.11.311.401101.00493
NIM : 9010074

SEKOLAH TINGGI [LMU EKONOMI MUHAMMADIYAH
SAMARINDA

199§



HISLAMAR FEMEESAHAN

Judul Shripzi . r OFTIMALISASI FUNﬂlHﬁ I FRODUKSI FADA  PERU-

SAHBON KIRYLE BURLTAN KARYAQ J;'—‘s‘r'ﬂs DI SAMARINDA -

Nama Mahasiswa : TO © IR
Mim r 9010074
NéI R M H 90.11n311.40i}01.004?3
‘[ N - .
Fenvetuiui
Pemiximbing 1. ’ : Femulﬁ'fng Il;

=t 1D SAHER . BE

MEngestahui

Sekolah Tinggli Ilmu Ekonomi Muabammadivaly Bamarinda

e tua .

Drs. M . ARIFI1N

I~
el
* b




RIMNGKASAN

TO "I R . Optimalisasi Kombinasi Froduksi
sxhaan Kasyu Bubutan Karya Jayva di
(dibawah bimbimgan DJOKO SETYADI béN SAYID

Tujuan penelitian adalah untuk

kombinasi volume produbksi optimum terhadap

pada Peru-
Samarinda

SAHER ).
mengetahui

tiga macam

produk kayu bubutan vang dihasilkan oleh Ferusahsan
FKayu Bubutan Karya Java.
Hasil penelitian menunjukkan babwa

kombinasi volume produksi optimum dicapai apabila

perusahaan melakukan produksi masing-masing :

- Kayu bubutan ukuran 10 x 10
buah

= Kayu bubutan ukuran 8 . 8
buah

= Kayuw bubutan ukuwran S 2 S5 on

buah

100 cm 242

75 cm 180

S0 ocm 483

Keuntungan vang diperoleh dengan Lombinasi produksi

e R d

optimum ini adalah sebesar Rp. Z27.090,70

i

lebih besar



ditandinagkan dengan keuntungan veang diperoleh berdsa—
sarkan kombinasi produksi vang dilakukan perusahaan
varng hanva Rp. 2330037 dengan masing-masing 260 buah

kayi  bubttan ukwran 10 x 10 x 100cm, 200 buah  kayuw

tubutarn ukurans 8 » 8 ¥ Y4cem. darn 120 bush havu bubtkitan

H]

ukuran O Sox BOCm.

ot
-

Dengan demikian. hxl ind serupakan  masukan
bagi pErusahbasn WaEria er=sanohkubtan didalam

bheniijaksanaan produksi.
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RAR . I

PEMDAHUL UAN

A. Latar Belakana .
Sebagaimana telah diketahni bahws salah satuw  damoak
dari perkembangan ekonomi adalah  bermunculannya  berbaagai
kegistarn usaha, baik forsal  maupun informat. Demikian
halrnva seperti yang terjadi di Kalimantan Timuwr, khususnva
di kKotamadva Ramarinda.
Dari sekian  banvak usahbs  ainformal  yvang  ada di

Kotamadya Samarinda, Ferusahaan Karya Java adalah zalah tu

kegiatan usaha vana produknya berupa kavu bubutan vana  pada
umumnya dipergunakan untuk mebel, pagar dan lain sebkagainvya.

[atu diéntaranva vang cukup penting untuk diteliti
dalam hubupqan ini adalah aspek produksi. Apabila bagi
perusabhaan  vanag dalam kegiatannyea selalu berhadapan  denoan
masalah diversifikasi produksi sebagaimana halnva vana
dialami perusabaan vang menjadi objek penelitian ini.

Froduk kayvia bubutar vamag dihasilkan perusalhaan AR
tergirit  dari tiga macam vaitu S ox o SO om, B o B ox 70 om
darn ukwran 10 2 L0 x 100 cm. Froduak amd dibuat dari bahan

kavu  wlin dar proses produksinva dilekukan secara  konbinyo



urtuk mengisi persediaan.

Femasaran dari ketiga Jjenis diatas untuk sementara ini
tidak ada masalah. Dalam arti bahwa berapapun produksi
MRSINQ-MEsSing jenis dilakukan oleh perugahaén, tidak
berpengaruh terhadap permintaan pembeli karena disebabkan
‘Gleh sglera pembeli untuk semua jenis produk ini  berads
dalam keseimbangan dan masing-masing jenis produk  mempunyal
kegunsan tersendiri.

Dari hasil pengamatan penuwlis, ketigs macam  produk
kaviy  bubutan tersebut mempunyai harga  Jjual dan biava
prroduksi yvang berbeda satu sama lain. Dengan demikian  tentu
kontribusi vang dihasilkan oleh masing-masing produk  akan
berbeds pulas.

Dengan adanya perbedsan kontribusi &asinq—masing
produk tersebut, akam mempunyai pengarub terhadap pencapaian
tujuan wrusahaan  vaitu @ memaksimumbkan  laks  vanag akan
diperaleh. Tujuan untuk memaksimumkan laba tersebut tidak
akars tercapai  jika kapasitas produksi  dari masing-masing
praduk tidak dicgtimalkarn.

Kenvataan menunijukkan bahwa Ferusahaan  Kayw  Bubutan
Karva Jaya cenderung untuk lebih banvak menproduksi  jenis
Fayuw  ataw  wkuran L0 2 10O = 100 'y sedangkarn kontribusid

nampaknya lebih keclil dibandingkan dengan produk Lainnya



vang mempunyval kontribusi lebih besar. Dilema ini sevoayanva
perlu dicari pemecahannya, sehingga merupakan informasi bagi
perusahaan vang bersangkutan untuk meletakkan kebijasksanaan
berproduksi.

Inilabh vang menjadi latar belakang penwlis  umtuk
melakukan penelitian,. dengan mengambil judul ;0 Optimalisasi

Kaombinasi Froduksi Pada Ferusahaan Kavu Bubutan Karva Jday

m

di Samarindsa.

R. Perumusan Masalah

Sebelum menginjak pada apa vang menijadi masalah vang
dihadapi dalam penelitian ini, maka untuk mendapatkan
gambaran vang lebibh jelas tentang apa vang dimsksud dengan
pengertian masalah. Rerikut ini akan kami kutipkan suatu
pendapat dari Senr ang Sarjans Indonesia veaitu
prof. Dir. Winarno Surakhmad vang mengatakan @

Masalah adalah setiap kesuwlitan vang menqgerakkan

marnusia untuk memecahkannva. Masalah harus  dapat

dirasakan sebagai sustuw  rintangan vang mesti

dilalui {dengan jalan mengaltasinya) apabila kita
akan berjalan terus. 1)

1) Frot.Dr.Winarno.M.Sc . Ed. Fenaantear | Met
Ilmiah. CV. Tarsite Bandung, L1972,hlm.34.

el oa




Dari pendapat tersebut dapatlah ditarik suatu kesimpulan,
bahwa masalah dapat diartikan sebagai suatu keadaan vang
menghalangi seseorang, perusahaan mawpun vang lain dalam
usaha mereka untuk mencapal tujuan.

Berkaitan dengan masalah vang diteliti, mak

Y

vang
berkaitan ini penulis kemukakan masalah yang sedang dihadapi
yaitu perbedaan kontribusi masing-masing produk, skan
mempunyai pengarubh terhadap pencapéian tujuan perusahaan.

Melihat dan memahami hal  tersebut, mak & perlu
dilakukan kombinasi produksi optimum sgar dapat menghasilkan
labas secars maksimal;.

Berdasarkan pengertian dan uraian diatas, dapat
dirumuskan masalah vang dihadapi dalam penelitian ini
sekagei  berikut : "bagasimans kombinaﬁi produksi  seharusnva
dilakukan terhadap ketiga macam produk kayu bubutan  yang
dihasilkan oleh perusahaan bubutan keava Karva Jdays agar
dapat dicapai kombinasi produksi optimuam untuk  menghasilhkan

laba maksimal.."

C. Tujuan Fenelitian

Setiap aktivitas mempunyai tujuan tertentuw vang inqan



dicapai, apapun bentuk dan jenis daripada kegiatan itu.
Demikian pula pada penelitian ini, tujuan yang akan dicapai
adalah :

1. Untuk mengetahui kombinasi volume produksi  optimum

terhadap tiga macam produk  kayu bubutan yan

s ]

dihasilkan acleh perusahan Kavw Bubutan Karva Jdava
Samarinda. Dengan kambinasi produksi optimum akan
dicapai laba maksimxl.

2. Sebagai bahan informasi, Eagaimana sebaiknva
melakukan perencanasan roduksi sehingga tujuan

perusahaan akan dapat dicapal.

D, Sistimatiks Fenulisan

Dalam sistimatika shripsi iri . penttlis akars
menggambarkan secara umum dan singkat mengenail isi  shkripsi
urrtuk memudabkan pembahasan, karena antears bagian vang satu
deﬁgan bagian vang lainnya telah tersusun secara sistimatika
gdan mempunvéi hubungan vang saling mengisi.

Skripsi ini dibagi dalam enam bab, yang masing-masing
hab sistimatika sebagai berikut :

Eab Fertama adalah pendahuluan. Diuraikan mengenal
latar belakang, perumusan masalah., twjvan penelitiarn dan

sistimatika penulisan.



Bab kedua adalah Dasar Teori. Diuraikan mengenail
pengertian manajemen produksi dan perencanaan produksi
optimum, kombinmasi produksi. teknik linear progremming  yang
mengemukakan tentang batasan pengertian dan metode pendeka-—
tannya. Selanjutnya adalah mengenai definisi konsepsional.

Rab Ketiga adalah Metode Pendekatan. Diuraikan menge-
nai definisi operasiconal, perincian data vyang diperlukan,
jangkuan penelitian. teknik pengumpulan data dan terakhir
adalaﬁ analisie data vang digunakan.

Bab Keempat adalah hasil penelitian. Diuraikan
mengenai kronologis perusahaan, volume produksi, hiava
produksi dan harga jual serta batasan faktor produkei.

Rakbk Kelima adalah analisis pembahasan terhadap.
permasalahan yvang dikemukakan.

Rab Keernam adalah kesimpulan dan saran. Ditulis sesual
‘dengan judul bab, vyaitu sub bab hkesimpulan dan  sub bab

SRl .



BAg II

DABAR TEORI

A. Management Froduksi
1. FPennertian Manajemern Froduksil

Didalam kehidupan sehari-hari kita selalu melihat
banvaknva barang-berang dan jasa vang dijuslbelikan  dan
dikonsumsi aleh masvarakat. Rarang dan jasa tersebut vyang
diperjualbelikan melalui toke atau pasar ads vang laﬁqsunq
dikonsumsi, dan ada vang diclah lebih lamjut untuk dijadikan
barang lairn.

Jumlah berang-harang stauw jasa—jasza itu =angat .basar
dalam arti kuantitasnva., kualitasnva dan variasinya yang
tercermin dalam ameka model o ukaran dan jenis. Rarang dan
jaza vang terdapat atau tersedia wntuk dijualbelikan atau
diclah lebil lanjut dan dikonsumsi, tidaklabh mungkin timbual
denqgan sendirinva. Ini herarti harus ada usaha atau kegiatan
untul  meEnambal keaqunaan barang ataw jasa tersebut.  Usaha
ataw kegiatan ini dilaksanakan melalui sistem produksi
{(Froduction cevyatem) denasarn Kedglatan mentransformasikan
faktor—-faktor produksi yang ter&edia'yanq masibh  merupakan
batiarn baku, sehingoga menjadi barang abten jasa.

Dengan sistem produksl dimaksudkan adalab untubk menda-



patkan jumlah barang atauw jasa vang sangat besar/banvak
membutuhkan adanya usaha-usaha, kegiatan—-kegiatan, dana
(Fund) dan tepaga (Force) atau dengan perkataan laiﬁ harus
ada faktor—-faktor produksi vang disediakan untuk mendapatkan
hasil tersebut.

Dalam ilmu ekonomi, faktor—-faktor produksi itu  adalab
tanah, modal, tenaga kerja dan skill (organizational and
managerial skill) 2). Tetapi dalam kehidupan sehari-hari
faktor—faktor produksi ini sering dinvatakan dengan dana
{(money), mesin {(machines), bahan (materisl) dan manusianva
{man) 3). Yang dikombinasikan dan diatur sedemikianm  rupa
denaarn model skill sehinggs dapat merubabh dan menciptakan
barang &atau jasa vang mempunyal kequnaan yang lebih besar
dari bentuk semulx.

Feranan manejemen disinl adalab uwntuk mengkombinasikan
faktor—-faktor produksi tersebut sedemikian rupa sehingga

dapat

2} Sumitro Diciohadikusume. Ekonomi Umam, Azas—azas  Teorid
dan _kebijaksanaan,. cetakan ketiga, F.T. Fembangunan,
Jakarta ,1960, hlm.3b

X)) Sefjijarn  Assuri. Management Frodukei. bLembaga Penerbitan
Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia, Jdakarta, 1978,
Blma. d




diproduksikan barang secara efektif dan efisien. Menurut

Sukanto Rekschadiprojo, cs.

"Manrmajemen produksi merupakan usahie untuk
pengelolaan secara optimal terhadap faktor-—faktor
produksi/resorces menusia ataw tenaas Kerja,

mesin-mesin/alat—-alat dan bahan—-bahan vana ada,
dengan memberlakukan prinsip ekonomi vaitu dengan
prengorbanan tertentu untuk mendapatkan hasil vang
sebesar—besarnya ataw dengan tingkat hasil
tertentu diusahakan. pengorbanan  (biaya) yang
serendah-rendabnya". 4)

Atauw dengan  kata lain, bahwa semus kegiatan usaha
didalam proses  produksi  harus disertai  dengan proses
management agar kegiatan—kegiatan itu lebdih teratur, terarah
dan akan mendapatkan hasil yang lebih memuaskan.

2. Ferencanaan Luas Froduksi Optimum

Tujuan prusahaan pada umumnyva adalabh untuk mendapatkan

keuntungan setinggi mungkin. Untuk mencapail keadaan demikian

maka akan sangat tergantung pada luas produksi yang

dilakukan.

4) Sukante Reksohadiprodjio. cs, Management Froduksi, Edisi

Fevisi, Hagian Penerbitan Fakultas .Ekonomi Universitas
Gajabmada, Yogyvakarta,l923l, hlm.2.




Luas produksi adalab kapasitas vang dipergunakan
uvntuk volume hasil preoduksi vang seharusnya
diprodusir oleh suatu perusahaan dalam satu
periode. 3)

Oleh karena itu, maka luas produksi harus direncanskan
agar perusahaan mempercleh keuntungan maksimal. Disamping
itu luas produksi perlu direcanakan dan  diperhitumakan
dengan cermat hkarena tanpa perencanaan tersebut dapat
berakibat jumlah vang diproduksi manjsdi terlalu besar  atau
terlalu kecil, yvang pada akhirnya akan menimbulkan akibat-
kibat vang merugikan.

Fenentuan luas produksi vang tepast akan berarti adanva
alokasi sumber produksi yang lebih efisien. Rahan dasar,
baharn—-bahan,. bahan—bahan pembantu dary faktor—-faktor vang
lain dapat ditentukan ocleh pada veolume produksi yvang tepat
sehingga dapat dihindarkan asdanva pemborcsan-pemborosan  dan
kerugian—kerugian finansizal produksi tersebut.

Fencapaian luas produkei vang optimal akare dipengaruhbi
aleh beberapa faktor. yvaitu

Y. Tersedianva baban dasar

D) Agus Ahrvari, Management Froduksi £, Fengendal dan
Froduksi. Edisi ketiga, Bagian PFenerbitan Fakultas

Ekornomi Universitas Gajab Mada Yogyakarta, 1933, blm. 2057

: ' LO



2., Tersedianva hapasitas mesin—-mesin vang
dimiliki.
3). Tersedianva tenaga kerjs.

4). Batasan perintaan.

%Y. Tersedianva faktor—-faktor produksi Yarc

lain &).

Kemudian tinagkat pentingnva penetuan luas  produksi
untuk masing-masing perusabaan berbeda-beda

Ragi perusahaan vang memproduksi  barang-barang  yanag
bermacam—macam Jjenisnya harus diseleﬁggarakan perencanaan
vang teliti terhadap penentuan luas produksi. Farena  itu
harus dianalisa atauw diteliti secermat-cermatnya  sampatl
sgherapa  besar jumlab vang harus diproduksi urtuk masing-—
masing jenis barang tersebut agar dicapai keuntungannys yang
makeimsl .,

Ragi perusahaan Yanag karenx sifat alat-xlat
produksinyva mengakibatkan barang-barang vang diproduksi itu
tertentu  tidak mudabh diuvbah—ubah dalam jangka pendek, maka
bagi perusahaan ini menentukan apa dan berapa vanyg harus
digroeduksd  tidak ataw kurano pentinag  ditandinakan  dengan
perusahaan jenis pertama diatas.

Hagi perusahaarn vang memproduksi barang-barang  untuk
Leperluan pasar, penentuan luas produksi dalam perusahaan

&) Sukanto Reksohardiprodio cs, op, cibte hlm. 02



ini sangat penting. sebab perusahaan  harus mengadakan
ramalan—ramalan untuk masa yang akan datanag terhadaﬁ jumlah
serta  jenie vang diminta oleh pars pembeli potensial,
kemudian menyesuaikan Jjumlah dan  jenis vyang diramalkan
tersebut  dengan kemampuan vang ada pada  perusahsan untuk
memeproduksinya perlu metode analisa yvang baik.

Ragi perusahaan vang memproduksi barang-barang untuk
keperluan langganan. tidak begitu sulit untuk merencanakan
penentuan  luas produksi dan berapa vang harus  diprodukdi
tergantung pada dan berapa vang dipesar cleh para langganan.
Ferusahaan tinggal men?esuaikmn galam kemampuan  vang ada
padanya.

Selanjutnva untuk  menentukan  luas  produksa VarQ
optimal, diperlukan serangkalan analisa .dengan berbagal
metode. Metode—metode analisa luas produksi akan  diuraikan
sendiri. yang éerpenting dalam hubungannva dengan pengertian
gdarr  amalisa luas produksi ind adalan pembagiran onagkos  peo-
duksi dan  akam dibahas terlebih dabwluv. mengingat  erat
Laitarnnyva dengan meitode vang akan diterapkan didalem  peEnen-
Luan luas.prmdukgi int.

Fembaaicarn ongkos produkel dimaksud adalab jenis onogkos

Leartap (fired cost) dan aornghkos variabel (variahle cosl).

’ 12



Fembagian ongkos tetap dan variabel ini didasarkan  hubungan
antara besar ongkos—ongkos dengan banyaknya barang. yvang
dihasilakn didalam janghka waktu vang pendek.

Menuwrut Fadly Rangkalany, cs. mendefinisikan biava
tetap dan biava variabel sebagi berikut

Biaya tetap adalah biava-biava atas barang tidak

bergerak vang tidak mengikuti tingkat produkei.

Biaya wvetriabel adalah biava—-biava vyang berubah

mengikuti perubahan—-perubahan kecil dalam volume

produksi. 7}

Dikatakan onokos tetap karena besarnvya onakos tersebut
adalah tetap tidak berubab meskipun baramg vang dihasilhkan
bertombab  (berubkah). Jadi besar kecilnva ongkos  tetap ind
tidak tergantung pada besar kecilnva barang vang diproduksi.
Misalnya onokosfbiava penvusutan mesin-mesin. q&ji  tenaas

ker] dan sebaginya. Sedangkan ongkos variabel yvaitu Jjenis

%

ongkos  yvang besar  kecilnva berubab-ubah menurut Jumlah
barang vyanga diproduksi. Semakin banyak barang yvang dipro-
duksi makin  akan  bertambal el & ongkos variabelnya.
Contohnya adalah ongkos-ongkos bahan dasar, ongkos  buiruh

langsung dan sebagainva.

7Yy Fadly Ranakalary o8, Kamus s oRkuntansd . Cetalkan
Fertama, Ghalia Indonesia, Jakarta, 19¢ Ml (&0 dan W2,




Apabila luas produksi dihubunghan dengan ﬁeronqkosan
produksi, maka terdapat hubungan antara volume yang dipro-—
duksi dengan perongkosan produksinya. Hubungan ini  dapat
digambarkan sebagai berikut :

{1). Orngkos Total (Total Cost)
Ongkos total dapat dibagi didalam dua golongan onghkos

produksi vaituw @
{a). Ongkos variabel, vaitu cnakos vang besar kecilnva

berubah-ubah sehubungan perubaban dari velume produksi. Yang
dapat dimasukkan dalam jenis onghos variabel ini antara lain
biaya bahan dasar, biaya tenaga kerja langsung dan biava
baharn—bahan langsung lainnys.

Femudian dalam kaitamnya dengan onghkos variabel ini dikenali
adanva tiga jenis ongkos variabel, vaitu @ &)

{1). Ongkos variabel vang progresif, adalah
merupakan biava yvang tidak tetap vang apabdla
jumlab unit vang diproduksikan semakin  besar
maka  biave per unitnva akan menjadi  semakin
besar pula, sehingga jumlah ongkos variabel

progresif ini akan menjadi lebib besar darid

R pgus Blyvani., Op.cit, hlm. 287 -2R%



(

2

).

pada oerbandiﬁqan vang sama antara  jumlah
ongkos variabel dengan jumlah unit produksi.
Contohnva adalahbh upah keria lembur dan  lain
sebagainya, dimana semakin banyak kerja lembur
maka ongkos varisbel per unit tercsebut semakin
tingaqi.
Ongkos  variabel proporsional, adalabh meru-
pakan biavya tidak tetap dimana biaya tidak
tetap per unit akan selalu tetap hberapapun
jumlah wunilt vang vang dipraduksikan peru-
sahaan. Dalam hal ini berapapun jumlab unit
vang diprodukeikan perusahaan, maka onghkas
variabel ini akan selalu berubah-—-ubah  denaan
perbandingan vyang sama atau proporsional
dengean besarnyva tingkat produksi perusabaan.
Ongkos wvariabel deqgresif, adalah merupakan
hiava tideak tetap vamg herlawanan sifatnva
dengan biava variabel progresif. Didalam
cnghkos variabel degresif inid ongkos  variabel
per  wnit Justre semakin  menuwrun apahbila
tingkat produksinva semakin naik.  Sehingaa
apabila tingkat produksi naik  maka  jumiah

crighos variabel kenaikannyvea lebib rendab bila

4 =
ot



dibandinagkar dengan Kenaikan unit produksi.
(k). Ongkos Tetap, yaitu Jjenis ongkos vang besar kecilnya
tidak terpengsarub oleh perubahan jumlah Earanq varng dipro-
duksi. Berapa volume vyang diproduksi, ongkos ini  tidak
berubah  besarnyva. Misalnva 1 Penvusustan, 0&jl peqgawai,
bunga, pemeliharaan gedung dan sebaginya

Kedua jenis onghkos vang memiliki sifat sendiri-sendiri
tersebut (ongkos tetap dan ongkes variabel) apabila dijum-
lahkan merupakan ongkos total {(Totsl Cost).

2. Ongkos per satuan

Origkos per satuan adalah ongkos total dibagi  denaan
Jumlah barang vang diproduksir.

Semakin .besar jumlah barang vang diproduksir, ongkos
per satuan menjadi semakin kecil karena pada saat itu  akan
timbul  efisiensi pemakian faktor-faktor produksi vang bkaik
bahan dasar, bahan pembantu, maupun tenaga kerja sebagai
akibat semakin banvaknvea produlk vang dibust. Dalam hal ini
pemakaian  bahan dan tenaga bertambah sehingga crigkos per
satuan  mernjadi tururn. Fernuruanan ongkos per satuan inil pads
saat tertentu akan berbenti dan akan naik lagi apabila sudah
tercapail efisiensi vana maksimal faktor—-faktor produksi vang

digunakan apabila produksi bertambah. Grafik ongkos per

b
5]



satuan mengaambarkan skala peronqkosan didalam memproduksi
sesuatu barang dengarn peralatan vang dimiliki Qleh
perusahaan tersebut. Prinsip ekonomi medorong untuk berusaha
dengan perongkosan vang  terendabh. Apabil perusabiaan
berusaha dengan ongkos yang terendah maka hal  ini berarti
perusahasn berproduksi  delam keadaan luass  vana maksimal.
Luss produksi vang maksimal ini merupakan optimum
perusahaan. vyaitu  luss produksi  dengan perongkosan Yang
terendahb. Cptimum perusahaan akan tercapail apabila
rerusshaan bekeria dalam headaan kapasitas penub. Akan
tetapi untuk mencapai luas produksi yang maksimal int (full
capacity) sangat sulit Rarens disebabhkan oleh bebkeraspx
paktor @

- Faktor tidak dapat dibagi-baaginva alat produksi
tahan lama.

- Herlakurva hukum hasil lebih vang bertambah dan
berkurang (the law of increasing and deminish-
ing return=s).

- Berlakunva hukum auna batas vang berkurang atau
hukum Gossen yang kedua (the law of marginal
uwtility). 920

Dari ketiga faktor diatas. maka tidak munakin atau

sulit sekali untuk mencapai keadaan full capacity atau luas
produksi  yang maksimal itu. Dalam hal ini perusahaan ticak

dapat mecapai kapasitas penub berusaha untuk mengaerakkan

Q) Sukante Rekschadiprodic « op.Cit. hlm. 58
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faktor produksi vang dimiliki {tersedia) akan mencapal

alternatif penggunaan yang paling tepat, sehinaga tercapai

kombinasi Jenis dan jumlabh produksi  vang dihasikan. dan

mendatangkan keuntungan yang setinggi-tingginya. Dalam arti
teknis (dipandanq. dari segli peralatan vang digunakan)

perusahaan dalam hal ini berusaha meminimumbkan hapasitas
X. Metode pendekatan didalam Ferencansan Produksi

Ada tiga cara untuk merencanakan luas produksi

seba-
gaimana veang dikemukakan coleh Sukonto Reksohadiprodjio dalam
bukunya kKebijaksanaan Ferusahaan (EBusiness Folicy) sebagail

berikut

Fenentuan luas produksi dapat dilakukan
menggunakan cara :

1. Analisa Marginal

2. Analisa Break—-Even. dan

3. programasi Linear (Linear Programming) 10)

dengan

10) Sukanto Reksohadiprodio os. keatsd 3 &k san

s FPerusal

(Buginess Palicy). kansep Dasar dan Studi kMasus, ;
Fertama, Ralai Penerbdtan Fakultas Ekonomi  Undversilas

Gajahmada, Yeogvakarta, 1984, hlm.48

i



Analisis marainal

FPenentuan luas produksi vang penting menguntunakan
melalui  pendekatan analisa marginal adalah dengan upaya
membaﬁdingkaﬁ antara besarnva tambahean Dnmkos {margiral
cost) dengan tambahan penghasilan (marginal revenue).
Marginal cost  adalah tambahén ongkos sebagai  akibat dari
adanya tambahan satu satuan produk. Marginal Revenue adalah
tambahan penghasilan akibat dari adanys tambahan satu satuan
produk. Dari konsep onghkos marginal dan penghasilan marginal
it makzx dapat dikatakan bahwa tambahban satu ssxtuan  prodak
akan mengakibatkan tambahan onghkos maupun penahasilan.
FPerbandingan antara besarnyvea tambahan ongkos  (MC) dengan
tambahan penghasilan (MR} tersebut akan dapat membantu
renertuan luas produbksi vang paling  menguntunagkan. Fola
cgkos marginal adalah pada umumnya berupa hurup U, sedanghkan
penaghasilan marginal (MR) memiliki pols vang herbeda—beda
tergantung dari pada Jenis pasar vyang dihadapd oleh
perusab@an vana herasangkutan. Ferusahasn vang dihadapi pasar
pegaaingan sempurna ‘akan berada dengan  perusahaan  yang
menghadapd paser monopelistis atauw  oligopolistis.  Apabdla
perusahaan menghadapl pasar persaingan sempurna (pure compe-

tition) maka penghasilean marginal mempunvald pola  horizontal



atau tetap vaitu setinggi harga jual per satuan. Fada gambar
2-1 akan disajikan marginal cost dan marginal revenue dalam

hubungannya dengan luas produksi.

Gambar 2-1 Hubungan antara Marginal Cost,
nakos per satuan . Marginal
Fevenue dan Luas Froduksi. 11)
C{ongkos) & R (penghasilan)

} Ongkos Marginal
|

Cnagkos per

\\ E //éatuan
Keun

i 1

! ngan Total ! Fenghasilan
l ! Marginal

1

G(hasil)

Luas produksi Qgl  merupakan  luas  produksid v&ang akan
menghasilkan  laba yang maksimal. Luas produksi  yang lebih
besar atan kurang dari Qal akan menghasilkan laba vang lebih
kecil., Titik 0Ogl tercapai pada saalt kurve ongkos marginal

11). ibid, hlm.30
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berpotongan  dengan kurve  penaghasilan marginal.  Hal ini
berarti bahawa apabila tambahan hasil marginal (MR) masih
lehih  besar dari tambahan onakos (MC) maka tambahan  volume
proaduksi akan menambahkan keuntungan. Apabila tambaban hasil
eudal  lebilh rendah dari tambahan ongkosnyva maka  keuntungan
tatal akan berkurang karena tambahan ongkosnya sudah lebih
tinggsl dari tambaharn hasil. Oleh karena  itu  keuntungan
maksimal akan tercapai pada saat MC + MR yaitu pada titik E.
a. Analisa Break-Even

Menerntukarn luas produksi melalui  pendekatan analisa
hreak-even akan dilakukan dengan menghubungkan antara volume
produksi, onghkos dan keuntungan vang skan dipercleh. Didalam
bomsep ini. didasarkan pada pembagian onghkos tetap dan
crighos  variabel vang kemadian dikubungkan dengan totald
penghasilan. Dengan mengurangkan total ongkos yang  terdiri
dari onagkos tetap dan  ongkos  variabel tadi. terhadap
totalpenghasilan maka dipercleh total keuntungan yang akan

diperocleh. Secara arafik hubungan  antara volume dengan

"y -y

ongkos serta keuntungan akan disajikan pada gambayr 2 2
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Fenahasilan Total,

Keuntunagan
maksimal

Hasil

Titik dimana kuwrve TR (Fenghasilan totael)

kurve TC {(onghkos total) menunjukkan Break

Pada  titik tersebut luas produksi tidak

Kuagi

berpotongan den@an
Even Foint (BEFP).

akarn mendatanghkan

keuntungan maupun kerugian karena total ongkos sama dengan

t2) ibid, hlm.54
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total penghasilan. Luas produksi lebih kecil dari gl akan
menghasilkan rugi, juga lebih besar dari g3 akan mengalami
kerugian. Dalam hal ini luas produksi vang sebaiknva dipilih
cleh perusahaan antara gl dan g%, dan keuntungan maksimal
berada pada g3.

Analisa Programasi Linear {(Linear Froaramming)

Luas produksi  yvang ditentukan derngan pendekatan
programasi linear (Linear Frooramming) adalah terhadap  luas
produksi perusahaan yang menghasilkan lebih dari satu  macam
produk yvang akan diusahakan untuk mempercleh kKeuntungan vang
maksimal. Didalam analisa programasi linesr ini  digambarkan
situasi produk perusahaan  dengan  segala faktor VENG
mmempengaruhi  atauw  membatasi  luas preoduksi. Keseluwruhan
batasan ter=sebut harus digambarkan bersama — sama  sehingas
dapat diperoleh situasi produksi vang kemudian dicari  titik
situwasi vang paling menguntunakan.

Sukanta Reksohadiprodjo lebih jauh memberikan
penjelasan tentang  faktor—faktor vang mempengaruhi atau
memnbatasi luas  produksi suate perusahaan, s@bagal

besrakut 2 13)

1A Sukantn  Rekschadiprodio. Manaagement  FProduksi.  opooil.
lm. &7 — 7O '



b. Faktor kapasitas mesin

Faktor kapasitas mesin merupakan batasan di dalam
memproduksi suatu barang. Suatu perusahasan tidak akan  dapat
memproduksi barang dengan jumlah vang melebihi Lemampuan
mesin—-mesin yang dimiliki.

c. Faktor Rahan DRasar

Faktor Raharn Dasar vang tersedia juga bkatasan  dalan
penentuan luas produkei. Froduksl tidak akan dapalt dilaksa-—

nakan melebihi jumlakb kemampuasn bahban dassar vang tersedix.

d. Faktor uang kKas yang ltersedia
UHarmg  kas vang tersedis vang dimiliki cleh  perusahaan
urntuk keperluan produksi merupakan sumber pembiavaan segala
keperluarn  perusahaan. Uang kas  vano  tersedia sesbatasi
kemampuan perusabaan untuk berproduksl.
e, Faktor permintaan
Daya serap pasar (perminlaan) akan selalu  terbatas
apalagli produk yang ditawarkan itu merupakan produk pesaing
dipasar.

B, kKombinasi Froduksi

Sebagaimana  vang diwraikean terdabulu babwa peraseabiaan
Yanag memprodulksi bavrang bermac am—mac am Jjernte harus

v &4



diselenqgarakan perencanaan vang teliti terhadap penentuan
luas produksinya,. sehingga diperlukan kebijaksanaan terhadap
kombinasi produksi tertentu demgan bantuan metode pendekatan
varng dapat menentukan berapa besar produksi masing—-masing
atau beberapa pertandinagan jumlah antara produk vang  satu
dengan produk yang lainnya agar tercapai  keuntungan unbuk
menentukan kombinasi produksi optimal adalabh Linear Frogram-—
minQ.

Seperti vang dinvatakan cleh Agus Ahvari sebagai berikut
Linear FProgramming adalah salah satu cara atau
metode  wuntuk menentukan kombinasi produksi vang
paling coptimal. Kemudian selain kombinasi produk-—
=i vang Odiselesaikan dengan metode linesr pro-
gramming, Jjuga segala jenis cptimalisasi dari
pemanfaatan sumber dava (resocurces). 14)

C. Teknik Linear Fraogramming

1. Gambar Umum
Linear Frogramming merupskan suatu model umum vang

dapat digunakan dalam pemecahan masalabh pengalckasian sum—

ber—-sumber vanq terbatas secara  optimal  dimana  masalah
tersebut timbul apabila sesecrang dibaruskan untuk memilih
atau menentukan tinakat setiap keglatan varng akan  dilakuka-

nannya dan terhadap masing-masing hkegiatan itu menbutuhlkan

13) Agus Ahsvari, Management Produksi. Ferencanasn Froduks:i .
gagian Fenerbit

an Fakultas Ekormomi  Universiltas Gadjah
Mada, Yogyakarta, 1979, hlm.31. .



sumber yang sama dan jumlahnya terbatas.

Aaar didalam penerapan metode Linear Frogramming mem—
berikan pemahaman vang lebib terarah, secara sederhana dapat
digambarkan sebuah contob keadaan bagian produksi suatua
perusahaan  vyang dihadapkan pada masalah penentuan  tingkat
produksi masing-mesing jenis produk  dengan memperhatikan
batasan faktor-faktor produksi (mesin, tenaga kerja, bahan
mentalr dan sebagsinva) untuk mempercleh tingkat keuntungan
maksimal atan biava vang minimal.

Dalam memecahkan masalah cptimalisasi, metode inear
programming mengaunakan metode matemaltis yang disebut seba-
gai model linesr proaramming (LF)Y. Kemudian didslam  model
linear programming ini dikenal dua macam "fumgsi” vyaitu
fungesi  tujuan {obvective function) dan  fungsi
{contraint functicon).

Funagsi tujuan adalah fungsi vang menoQambarkan tujuvan
ataun sasaran didalam permasalahan P yarng berkaitan dengan
pencaturan SECaITE cptimal sumber-—-sumier cheny & Ttk
memperaleh  keuntungan maksimal atacw biava minimall). Fada
woumnya pilad yvang akan dioptimallan dinvatakan sebaogad O

sedang fungsi  batasan merupakan  bentuk penyvajian  secara

malematis batasan—batasan Fapasitas valg Lersedlea yang vk b

-,
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dialckasikan secara optimal ke berbagai kegiatan.
Karena model limpear programming ini  memnpergunakan
model matematis., maka berikat ini. disajikan beberapa

=

notasi/s=imbol vang dipergunakan vaitu sebagal berikut @ 15)

m — macam batasan—batasan sumber ataw fasilitas vana
tersedia.

rn— mwacam kegliatan—kegistan vana  menqQgunakan  sumber
ataw fasilitas tersebut.

i - nomor  setiap macam sumber ataw fasilitas  vang

4

tersedia (1 = Lidaeeneeili)a

3 - noacr setliap macam  kegiatan vang e CRCRATT & K &
stmber atau fasilitas vyang tersedia {(J =

1.2,....H).

M) ~ tinghkat kegiatan ke, j. (3 = 1,2,....41%)

aij = bhanvaknya sumber i vang diperlakan untuk menghs-
atlkarn setiap wunit keluaran {(cutput) kegiatasn 3 (21

-y

S G e D

130 Parmgestu  Subagyo s, Lar - Dasar Fset Ope 23 {0per g
tion R alch). Edisd “tama, Bagian Fenerbitan Fahultas
Ekormcmi hsaversitas Gadiah Mada. Yoovabkeartea, I2ad

hlim. 10



bi - banyaknya sumber (fasilitas) 1 vang tersedia
dialokasikan kesetiap unit kegiatan (i = 1,2...,n)
2 - pilaid vanq'dioutimalkan (makeimum atau minimuwin) .
cj - kenaikan nilai z apabila ada pertambahan tingkat
kegiatan (x3j) denqgan satu satuan {unit) i atau
merupakan sumbangan setiap satuan keluaran kegia-
tan j terhadap nilai z.
Keseluruhan notasifsimbol tersebut selanjubnya disusun
Ledalam bentuk tabel standar LFP seperti vang tampak  pada

tabel 2 - 1 berikubt ini : 14 )

L&) ibib. hlm.ll



Tabel 2 - 1 Data untuk model LF

i . . ;
t Kegiatan kepastian
! ' Sumber |
|  Sumber : 1 = 2 Y {
L )
H @
1 DAy P &1 F 81n ees Sp H by
% 1 PRy 1 &0 1 AT ... an : b §
}
! !
1 PoEzy foAxz @33 e.. A3y 3 bx '
1 ]
L)
L Fertambahan : €4 : G R - : ‘
tiap unit
| |
Tingkat ] : Gy R I :
kegiatan
t )

Atas dasatr tabel diatas kKemudian dapat disusun suatu.
model matematis vang digunakan  untuk  mengemukakan  suatu
permasalahan Linear Frogramming sebagai berikut :

Fungsi tujuan
Maksimumkan @ I = CiXq + Colo + CX= + ... + OXg

Ratasan—batasan

1) aq¥g +agoio + agads+t s..0.. v E1RNn by

2 sogX g+ oanXo b aomXa b LL... boaopi (=B

3) EgpXy et agE t o ca.ee oA ke m
darm L4 Q. Koo 0, P R R R ™ i

Seperti varg  telah diursibkarn dimaka,. furngsi bujuwearn
dalam LF mencerminkan  ataw menggambarkan tujuan yvang  Lngin

dicapal dalam pemecahan masalals L. Ha ez e tatne



mempunysi arti bahwa jumlabh barangs/jasa 1 vang dihasilkean
cleh kegitan 1 dikalikan akan kebutuhan sumber 1l1/satuan
{berarti total alokasi 1 untuk kegitan 1) ditambah dengan
hasil kegitan 2 dikalikan dengan  kebutuhan tiap satuan
beluaran 2 terhadap sumber 1 (dan seterusnva sampad kegiatan
ke n) tidak melebihi jumlah {(kapasitas) tersedianva sumber 1
{vara dinvatakan dengan by). Hal ini berlaku puls untuk
batasan—batasan lainva sampal ke m.
2. Metode FPendekatan Linesr Programming

Femecahan masalah dengan memperoleh linear programming
dapat dilakukan dengan dua metode., vaitu @ Metode Grafik dan
Metode Simpleks. 17)
Metode Grafik

Metode Grafik merupakan saxlabh satu teknik didslam
linear programmning. Dalam bteknik 1ini  persamaan—persanaan

linear vang merupakan garis pembatass feasible solution

17)Y Marwan fAsri & Wabyvuw Hidavat. Menaenal Linear programning
dan komputer. Cetakan kedua, Bagian Fenerbitan Fakultas
Ehomomi Universitas Gadjabh Mada., Yogyakarta, 1981,
Blm.25
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dicambarkan pada suatu sistem keoordinat (sumbu x dan v)
sebagaimana vyang disajikan pada gambar 2Z-3. % dan Y
merupakan variabel-variabel vang ingin dicari kombinasinva
yvang optimal. Didalam metode qrafik ini, variabel vyang
dipakai akan terbatas jumlabnya vaitu untuk dua tuah
variabel saja. Apabila ingin menghitung kombinasi lebih dari
dua variabel. akan diaunakan metode simpleks.

Gambar 2-3 Garis pembatas pada metode grafik.

1 v
i
Metode Simpleks
Metode simpleks merupakan suatu cara vanc leazam

dipakai untuk menentukan kombinasi yanag optimal lebih dari
dua variabel. Dalam metode arafik aaris pembatas lanasunag

dapat digambar dengan merubah bentuk ketidalksamaan mer j el i
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berntuk peErsamaan. Dalam metode - simpleks untuk

merubah

ketidaksamaan menjadi persamaan perlu dimasukkan unsur slack

variabel atau swrplus variabel yang diberi  tanda S,

sRCara umum constraints (faktor pembatas) ditulis

berikut 3 18 )

- =r

11 %1+ a2 4+ agzow I o+ ... &y, 51 0=
Bofg % 2 + anp w2 o+ anz o 3+t ... ap S =
Hpl # 1+ age w2 ok apm o 3+ ...l apn S5 =

Untuk mencari kombinasi variabel sehingga optimal, maka

tabel simpleks sebagaimana vang disajikan pada tabsl 2 -

16)

ibid, hlm.3é

vy
"

sehingqa

sebagal

digunabkan

-
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D. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah vang dikemukan terdabulu,
maka diduga bahwa kombinasi produksi optimum akan tercapail
jika produk kayw bubutan wkuran S ox S o Scom diproduksi
lebih hesar dari kedua macam produk  lainnyva vyaitu  kavu

bubutarn ukuran 10 x 10 % 100cm dan 8 2 8 o 7%em.  Denaan

demikian laba yang diperoleh akan dicapail secara maksimal.

E. Definisi Konsepsional

Koneep Qptimalisasi akan merupakan indikator didalam
penelitian ini.

Optimalisasi  berarti  memabsimumban atauw  masinumban
fungsi tujuwan. Tergantung apaksah maksimumban laba vang  akan
diperaleh,. meminimunkan bilavya vang akan dikeluarkan.

Fungsi tujuan (objective function) disuéun berdasarkan
pada  tingkat hkontribusi masing-masing variakel  vang  akan
dicptimumkan.

Funast: tujuan tersebut secara matemstis ditulis

Maximize Minimize : 18)

I = @Dyt t P aeaemsewnes B

18) Fangestu Subagio cs, op.cit. hilm.ll

. w4
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dimana 3 :
2 adalah fungsi tujuan {(chjective function)

p adalah kontribusi dari variabel vyang akan
dicptimumkan.
X adalah variabel vana akan dioptimumbian.

Apabila dikaitkan dengan aspehk produksi Linear
Frogramming 3ini akan diaplikasikan kedalam kebijaksansan
kombinasi produksi.

Kombinasi produksi adalabh dua atzuw lebibhh produk

.vang dihasilakan suatu perusahaans dimana untuk

menghasilkan produk vang sama dan ind di produksa
secara serentak. 19}

1?) Agus Ahvari, op.git. hlmw.17

-t ot



D. Hipotesis

RBerdasarkan perumusan masalah vang dikemukan terdahulu,
maka diduga bahwa kombinasi produksi optimum akan tercapail
jika produk Ckayw bubutan uwkuran S ox S0 x S0cm diproduksia
lebih besar dari kedua macam produk  lainnya yaitu  kayu
bubutar wkuran 10 » 10 » 100cm dan 8 x 8 x Vicm. Denoan

demikian laba vang diperoleh akan dicapal secara maksimal.

E. Definisi konsepsiconal

Konsep Optimalisasi akan merupakan indikstor dicalam
renelitian indi.

Optimalisasi  berarti memaksimumban ‘ataw  mesinumkan
fungsi tujuan. Tergantung apakah maksimumkan laba vana akan
direraleh, meminimumkan biavs yvang akan dikeluarkan.

Fungsi tujuan (ohiective function) disuéun berdasarkan
pada tinakat kKontribusi masing-masing variabel  vang  akan
dioptimamkan.

Funasi tujuan tersebut secaras matematis ditulis

Masimize /Minimize : 18)

L = pags gt | I I T < SE

18) Fangestu Subasgio cs,. op.cit. him.lld
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D. Hipétesis
Berdasarkan perumusan masalah vang dikemukan terdahulu,
maka diduga bahwa kombinasi produksi cptimum akan tercapai
Jika produk kayvuw bubutarn uwkuran S ox & ox Z0Ocm diproduksi
lebih bhesar dari kedua macam produk lainnya vyaitu kavu
N

bubutar  wkurarn 10 x 10 x 100cm dan & = 8 Toom.  Dengan

e

demikian laba vang diperoleh akan dicapal secara maksimal.

E. Definisi Konsepsional
Konsep OQOptimalisasi akan merunakan indikator didalam
penelitian ini.

Qptimalisa berarti  memaksimumban ataw  mesinumkan

n
[

fungsi tujuan. Tergantung apakab maksimumbkan laba vang  akan
dipercleh, meminimumkan biayvs veano skan dikeluarkan.

Fungsi tujuan (objective function) disusun berdasarkan
pada  tingkat  kontribusi masing-masing variakbel  vang  akan
dicptimumkan.

Funasi tujuan tersebul secara matematis ditulis @

Maximize /Minimize : 18)

I = pptgt P eeeveevnaws Fopin

18) Fangestu Subagio cs, op.cit. bim.lt

. w
e 4



gaR ITX
METODE PFENDEKATAN
A. Definisi Operasional

Indikator atau ohbvek penelitian ini perlu giopera—
sionalkan untuk membrikan batasan pembabasan.

Qpotimalisasi vang dimaksudkan disini adalah satu  pola
kebijaksanaan vang sebaiknya dipedomani oleh Ferusahaan kKayu
Rubutan Karva Java dalam berproduksi, karerns  dengan  pols
kebijaksaan ini akan dapat dicapai penghasilan atau keun—
tungan maksimal berdasarkan luas produksi vang diatur secara
optimal.

Koﬁbinasi produkei adalah kegitaen produksi vang ter-—
diri dari berbagai macam produksi. Dalam hubungan ini kombi-

nasi produksei vang dimaksud sdalabh kombinasi dari tigs macam

w
ps

produk kayuw bubutan yaitu kayu bubutan ukuran 10 x 10
100cm, uvkuranm 8 » 8 x 75%cm dan ukuran o Lox S0cm.
Sumber atauw resouwrces yang menjadi batasanm didalam
memproduksi tigsa jenis produk tersebut vaitu masing-masinag 3
proses pematongan. mesin ketam, dan mesin bubut.
Ferusahaan. kKavu Bubutan kKarva Java adalah salall satu
perusahaar yvang  mempunyali kegiatan ataw memproduksi kava

bubutar .  vano dipergunakan untuk pagear.  eebel dan ladn



sebaginva.

BR. Ferincian Data vang diperlukan
Data diperlukan sehubungan dengan penelitian ini,
dirinci sebagai berikut : |
1. Data kronaologlis peruvsahaan yang mencakup
perrembangan wsaba ditinjaw dari aspek DEMSIS & an .

produksi, finansial dan sebagainva.

L

Data wvolume produksi dari semua  jenis  produk,
dimana untuk bkahan penelitian ini data produksi
gran diambil pada buwlan Desember 1924,
X. Data biaya-biaya produksi, vang diambil pada peri-
ode vana sama dan harga jual masing-masing produk,
4., Data tentang batasan faktor produksi aan batasan
lainnva sesusl aenqan apa vang dikemubkankan didalam
definisi operasional.
C. Jdangkauvan Fenelitian
Fernelitiarn hanva terbatas pade obiek vano ditelirti,
vaitu Ferusahaarn kKayvu Bubutan Farva Java. Berlokasi dijalan
cendana Mo, 784 keluwrahbarn  Teluk Lerong Il1iv Kecamatan

[amarinda Ulw, Kotamadya Samarinda.



D. Teknik Fengumpulan Data

Teknik vang digunakan didalam pengumpulan data &dalah
teknik observasi langsung. teknik komonikasi  langsung dan
oeminikasi tidak langsung.

Tekrik chzervasi langsung dan  teknik bomonikasi

langsunag diterapkan sehubungan dengan pengumpulan data vyanag
ada di lapangearn (field work research).
Observasi diarahkan terutama pada batasan sumber atau
kemampiian mesin produksi dan prosesnva. Sedangkan komunikassi
langsurng vaitu melakukan wawancara khepada pemilik perusahaan
Yang bersanakutan guna mempercleh Lerjasams terhadap
begiatan usaianya.

Teknik komunikasi tidak langsung diterapkan  dalam
hubungannya dengan  beberapa catatan  vyang diperlukan dan
pengqumpulan babhan yvang  berbentuk teori dari  buku  &tau
literatur {library research).

E. Analisis Data Yarng Digunakan

Untuk menganalisa data sehubungan dengan permasalahian
certa hopotesis  vang  diajukan akan aipergunalan terkiriih
Limear Frogramming Metode Simpleks.

Ferngaplikasian e beches simpleks didealam proses

pemecahan masalah  ini  mengingat  variabel keagiatan atau

4
m



produlk vang akan dioptimalkan hombinmasi produksinva terdiri

100cm

N

dari tiga macam yaitu kavu bubutan uwkuran 10 x 10
vang dinotasi sebagai X3, ukuran 8 9« B »  7%ecm  vang
dinctasikan sebaqi X dan ukuran 2 x S x 30cm vang dinotasi-
kan sebagai Xx.

Langkah—langkab pemecahan dengan metode simpleks  ini

adalah sebagi berikut
1. Menggunakarn objective function vang akan dicapai

vaitu memaksimumban keuntungan.

2., Mengidentifikasi batasan-batasan {(constraint) dalam
bentuk ketidaksamaan.

3. Merubah berntuk retidaksamaan mers jadi bentuk
persamaan dengan memasukkan unsur slack variabel.

4. Memformasikan ohjective Ffunction dan contraint

kedalam bentuk Matriks Simpleks.
. Mengevaluasi matrike simpleks vang telah disusun

sampal berada pada titik kombinasi optimum. 20)

20) Marwarn Asri & Wahyvw Hidavat., op.cit. hlm. &2

)



TABEL3 -1 : TABULASI SIMPLEKS
UNTUK SOLUSI OPTIMASASI KOMBINASI PRODUKSI
. PERUSAHAAN KAYU BUBUTAN KARYA JAYA

' \ Ci P1 P2 P3 0 0 0
PROGRAM | OBJECTIVE \
AR
Qtty X1 X2 X3 81 82 83
81 0 b1 alt al2 ald 1 0 0
§2 0 b2 a2i a22 a23 0 1 0
83 0 b3 a31 a32 a33 0 0 1
Zj
Ci—-4
Keterangan : X1 Produk kayu bubutan ukuran 10 x 10 x 100cm a1l alokesi b1
X2 Produk kayu bubutan ukuren 8 x 8 x 73cm a2 alokasi b2
X3 Produk kayu bubutan ukuran 3 x 3 x 80cm a3 alokasi b3
p1 kontribusi per biji produk X1 $1 slack varicbel batasan b1
P2 kontribusi per biji produk X2 S2 slack variebel batasan b2
'p3 kontribusi per biji produk X3 $3 slack variabel batasan b3

b1 kapasitas betasan kemampuan pemotongan
b2 kepasitas batasan kemampuan mesin ketam
b3 kapasitas batasan kemempuen mesin bubut



BRIV

HASIL PENELITIANM

A, kKronologis Perusahaan

Ferusabaan Karva Java merupakan salah satu perisalbiaan
vana keglatan usabanya memproduksi kayu bubutan. Berlokaszsl
di jalan Cendamna Keluraharn Teluk Lerona Kecamatan Samarinda
Hlu, FKotamadyea Samearinda.

Qementara  ini. perusabsan vanag rereangkutan termasuk
Latagori usaha informal. karena disamping skala usahanva
masih relatip kecil. lebib—lebily perusahsan  ini bees Lt
menerapkan pola management vana teratur.

Dilihat dari aspek pembelanjaan. nampaknys Ferusahaan
Karya Jaya masib mempergunakan sumber dara sendiri  didalam
mexlaksanakan  oparasi perusaliaan . Relum ada perkembanagan
bearah pemanfaatan sumber dana dari luar. karena sebagalmana
divterakan diatas skala usabha/produksinys masih terbatas.

Kegiatan produksinva Fata—rata baru  mengnasilkan 4
campai o kubik kavu per bulan wntuk dijadikan kayw  bubwatan.
Sedangkan pemasaran produk perusabaan int juga  nampaknya
mawils relatip  terbatas. hanyvea  disehibear Sapar anda sajé.

Bedlum terlibat adanva kecendrungarn me LUAasnyda Segmean pasdai.



Dengarn demikian dapat disimpulkan  babwa  hal ini
seiring dengan kondisi perkembangan perusahaan itu sendirit
saat  ini, walaupun prospeknvya sebeﬁarnva cukup bxik dimasa
datang.

R, Velume FProduksi

Sehubungan dengan volume produksi anli, penulis mencobe
urntuk  mengambilnya pada bulan Desember 1994, Dimaksudkan
sehanai pembanding dalam rangks mencapal sasaran dari pada
penelitian  inil vaitu mernentukan kombinasi produksi optioum
terhadap tiga macam produk kava bubutsn vang dihasilkan oleh
perusabaan  kKarva Jdaya ini. Klasifikasi ketiga macam produlk
kayu bubutan tersebut adalabh dilihat desri ukuran produk vang
dibuat wvyaitu masing—masing H .ukuran 10x10%100cm, uwkuran
B8xT75Sem dan wkuran SxSHS0Cm.

Volume produksi vang dihasilkan perusahasn tersebut
terhadap ke tiga macam produk pada periode Desember 1994
adalah :

~ Kavu bubutan ubkurarn 10310100 cm = 2260 huah

- kKayuw bubutan uwkuiran Gx8x7% cm = 120 buah
- Kavu bubutars ukurar  SoliS0 cm o= 200 buah
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C. Biava produksi Dan Haraga Jual
Seperti

melakukan penelitian terhadap biava produksi penulis

biavea

perubahan volume produksi.

csesual

telabh diursikan

biavea semi variabel.

Rerdaszarkan

sebagai berikut :

-
L .

Hiava tetap

- Gaji

- Fenuvusutan mesin

- Bews tempat usahs

- Biava listrik

- Riava pemeliaharaan
mesin dan ketam

Total biava tetap
Riava variabel
- Biava bahan kavu

{ulin) 1 MX

—- Hiava/upah kerja
- Riava listrik
Biaya pemeliharaan
mesin bubut dan ketam

Total biava variabel =

Total bhiava =

didalam Dasar Teori. maka untuk
menaaunakan
dalam bhubungannva denqgan

denaan tinakah lakunva

vaitu

hasil penelitian

i) o

biava tetap.

Fip. 1.800,000,00
Fp. 8&. 787,00
Rp. FOO, 000 00
R, 31.2585,.00
R, 20,800 ,00

Fp.2.238.842,00

Fp. 250,000,00

Fp. 25.000,00
Fr. 28,7846 .00
Rp. 11.083,00
Fp. 314.874,00

biava vairiabel

didapat biava—-biava

dan

produksl



Ferhitungan biava listrik dan pemeliharaan mesin bubut  dan
ketam diambil data selama satu tahun (1994)., vang diperkirakan
dengarn menggunakan metode titik tertinggi dan terrendah. dimana
biava pada tingkat kegiatan vang paling tinggi dibandinakan
denaan bkiava tersebut pada timgkat kegiatan terendah. Selisih
Biava vang dihitung merupakan unsur biaya variabel dalam biava

tersebut. Data - data kegiatan disajikan dalam tabel 4 - 1.,

Tabel 4 - 1 Data Kegiatan, Biava Listrik Dan BRiaya Femiliharaan

Masin Bubut dan Ketam.

Bulam 3 Biava Listrik : Riava Femeliharaan : Jam mesin
ke : : Mesin Bubut dan :

: : ketam :
] H 140,795 : 102,500 : 140
2 : 138.461% : QT L EHQO : 1463
3 : 139.615 H 110,280 : 1467
4 : 141.380 : Q3. 300 : 169
P : 152.4735 : 100,000 : 179
) : 139.093 : 108,730 : 181
7 : 146,750 : 101.400 : 16%
a : 130,749 : 104,000 H 182
? : 1SX.&875 : 112,000 : 178
10 H 138.74%8 : @a, 300 : 120
11 H 151 .38%5 H 105,250 H as
12 H 154.490 : 110,000 : 167

L. 76F.770 : L.243.750 : 2076

Sumber : Ferusabhaan karya Java Samarinda
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Dari data tersebut dapat diketahbui bahwa kegiatan (biava
listrik ) dalam bulan Pebruari 1974 merupakan kegiatan terendah,
sedanghkan  keagiatan dalam bulan Oktober 1994 merupakan  tingkat
kegiatan tertingai dan keagiatan ( biava pemeliharaan mesin bubut
dan ketam )} dalam bulanm Pebruari 1294 merupakan tinagkat hkegiatan
terendah, sedangkan kegiatan dalam bulan September 1994 merupakan
tinokst keqgiatan tertingai.

dJumlxh  jam mesin dan biava listrik  tersebut dibandingkan

-

darn dihitung selisihnva serta disajikan dalam tabel 4 - 2.

Tabel 4 - 2 Riavea Listrik Pada Tinagkat Kegiatan Tertinagol

dan Terendah

3 Biaya Listrik Pada Tingkat Kegiatan

: Tertinaggi : Terendal : Selisih
Jumlab jam : 190 : 160 : IO
mesin : : :
Biava Listrik 188.745 : R R : 20,130

L T A S I S R S S S A L T S L A T S S I S S S S S N T T T N S I s mn s S o e e o s s e s pE E I LS s T I S et

fliava variabel listrik = 20.130 3 Z0 = Rp. 671 per jam mesin

Perhitungan unsur blava tetap dalem blaya listrik disajibkan dalam

£} 4}



e - e e i fons oot e e e R R e e

Tertinagi

Titik kegiatan

Titik hegiatan

Terendah

RBiavya liestrik
Biava listrik

Fpa
Fp.

Riava listrik

Y arg

a71x1]0
&7 13160

tetap

: 158,745

: 27,4790

»
=

s

13B.AH1E

LOT.360

Jumlah

dikandingkan dan

tabel 4

4,

Jjam

05

mesin dan biava pemeliharaan mesin

dihituno selisihbnvea serta disajikan

cubut dan

dalam

dal am



Tabel 4 - 4 Biava',Pemeliharaan Me=in Bubut dan Ketam Fada

Tingkat kKegiatan Tertinggi dan Terendah

: Biaya FPemeliharaan Mesin Bubut Dan Ketam

bubut darn ketam : 112,000

Tertingaoi H Terendah : Selisih
Jumlah Jjam mesin @ 150 : 1680 30
Riava Femelibaraan mesin
: PTLEHIO 2 14,400

FPerhitunqan unsur biava tetap dalam biava

variabhel pemelibharaan mesn bubut dan ketam = 14,000 3 30 =

420 peyr jamn mesin.

pemeliharaan  mesin

bubut dan ketam disajikan dalam tabel 4 - &,



Tabel 4 — 9 Perhitungan Unsur Biava Tetap

titik kegiatan

: Titik Kegiatan

Tertinaagi Terendah

ava pemelibaraan mesin

bubut danm ketam vanaq

132,000 7,600

teriadi
Hiava pemeliharaan mesin

tubut dan ketam

FLLEDD

Fp. 480 »x 190

74H.800

Rp. 480 »x 150

20,000 20,300

Biava pemeliharaan mesin

bubut dan ketam tetaan

Tolak ukur penelitian biava per satu meter kubik masina-

masing produk kavu bubutan mempunvai ratio out put sehagai  beri-

kut @
- Kayu bubutan ukuran 10 50 10 x 100cm = Fnah

- Kayu bubutan ukuran 8 » 8 x  78%cm = L110Obuah

- Kayuw bubutan ukuran %% o 1%cm = 11%bkuah



Kemudian perkembangan harga jual pada penelitian bulan
Desember 1994 tersebut untuk masing-masing produk adalah sebagai

berikut =

- ¥avu bubutan ukuran 10 s 10 » 100cm = Rp. J.600 .00
per buah
- Kavu bubutam ukuranm 8 x 8 x 753cm = Rp. I. 300,00

per buah

- Kavu bubutan ukuran & x & x S0cm Rp. 2.950,00
per buah

Berdasarkan data biavya produksi (variabel) dan harga
Jjual tersebut diatas, maka dapat ditentukan besarnya
kontribusi masinag-masing produk sebagaimana disajikan pada
tabel 4-1.

Dari tabel 4-1 tersebut diketahui bahwa kontribusi
produk kayu bubutan ukuran 10 x 10 x 100cm adalah 419,45 per
bush : kayu bubutan ukuran 8 x 8 x 75%cm  adalah sebesar
437,51 per buah dan kayu bubutan ukuran 8 » 8% » S0cm adalah
sebesar Kp. 304 per buah.

D. Ratasan Faktor Produksi
Dalam hubungan dengan kegiatan usaha produksi kavu

bubutan ini, faktor-faktor pembatas diidentifikasikan bhanya



Ada tiga bagian proses produksi terhadap kavae  bubutan
ini yvaitu : .

Froses remotongan  vana dilakukan dengan tenaga
manusia, proses pengetaman yang mempergunakan mesin ketam
elektrik., dan prmsés rembubutan  vang  Jjuga  mempergunakan
mesin bubut vana digerakhkan dengan tenaga listrik.

Rerikut imi akan dilibhst masinc-masing batasan  pada

proses produksi tersebuat 2

1. Proses Femotongarn

Froses pemctongan inld dimaksudhkan adalabh memotonag kavu
(ulin) sesuai dengan ukuran—ukuran praduk.

Untuk  memotong kavu (vwlin) sesuail dengan ukuran 10 0 M

i 100cm diperlukan waktu 14 menit per buah. Sedangkan

10

e

uritutlh whkuran 8 » 8 % 7S%cm dan vwkuran S o S ox S0Ocm masino-
masing diperlukan waktu hanya 7 menit dan & menit. Semakin
kecil ukuran produk semakin cepat pemotongannys.

Hari kerja rata—-rata per bulan pada perusahaan  1ini
adalah 24 hari dengan jam Kerja selama 7 jam per hari, atau
dengan kata lain 10.080 menit per bulan.

tuk  proses  pemobtonaan ind mendgeonbil  porsi wakta

sehesar S0 % atau selama S.040 menit (84 jam) per bulan.

2. Froses Fenaetamarn



Froses pengetaman ini adalabh melicinkan bagian—bagian
produk  vyang kelak tidak kena bubutan karena kKavu vyang
ditubut tidak seluruhnys tetapi hanva ‘uada bagian—bagian
tertentu saja.

Hasil observasi menunjukan babwa untuk mengetam  kavu
{ulin) vang diperuntukan untuk produk kayw  bubutan  ukuran
10x102100cm dimerlukam‘waktu selama S menit., kemudian untuk
kavu (ulin) vana diperuntukan untuk produk kayva 8 » 8 w0 73cm
diperiukan waktu selama .8 menit dan untuk vang berukuran
S ox 9 o 30cm diperlukan waktu selama 3,4 menit.

Froses pengetaman ini mengambil porsi waktu keria
selama 48 jam atau 2.880 menit setiap bulan.

X, Proses Fembubutan

Urtuk membubut produk  kayvae  bkerukuran 10x104100cm
dipergunakan waktu 7 menit, kemudian wntuk produk kaywe yang
terukurarns 8 » B x 7S%cm dipergunakan waktu 8.,% menit dan
untuk  produk kayu vang beruakuran S » 8§ x SOcm  dipergunakan
waktu 4,14 menit.

Forsei waktu vang diperuntukan bagi proses pembubutan
ini adalah selama 36 jam atau 2.1460 menit setiap bulan.

dika ketiga batasen faktor diatas dikumpulkan  dealam
bentuk tabulasi. maka akan terlibhat sebagaimana Y ang

disajikan pada tabel 4-2.

S0
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g2AR V
ANALISIS DAM FPEMBAHASAN
A. Analisis

Sebéqaimana vana diutarakan didalam metode vpendekatan.
baklwa untuk menganalisis data serta pengujian hipotesis tehadap
permasalahan vang dikemukakan didalam penelitian ini akan diper—
gunakan teknik linear programming metode simpleks.

Sezuai dengan persvaratan didalam teknik Linesar proaramning
ini, terhadap produk-produk yang akan diaoptimumkan Jjumlabh kombin-—
asi produksinva  terlebih dabulu akan di subhstitusikan hkedalam
kerntul variabel-variabel sebaagai berikut :

Kavu bubutam ukuram 10 x 10 x 100cm di substitusikan dengan

variabel Xi
Kavu bubutan ukuran 8 x 8 % 75cm di substitusikan dernaar
variabel Xo

e

Kavuw  bubutans ukuran o3 % x  SOcm  di esuwbstitusikan

“

dengarn variabel Xz
Femudian. oSetelah semua produk di substitusikan  kedalam
bentuk variabel-variabel maka akan dilakukan analisis ( periii-
tunaan) kombirnasi produksi optimum dard prochalk kavu bubuatan .
Langkab—langkah analisis dari meltode simpleks ini  adalah

setwgal berikult @



1. Menentukarn obiektive function vana akan dicapai veaitu memaksi-—

mumkan  kKeuntungan dari jumlah bombinasi optimum dari tiga

kavyuw bubutan vang dihasilhkan.

jenis

Untuk  menentukan objective function. diperlukan informasit

masing—-masing kontribusi deri produek kayu  bubutan  vang

dioptimumkan, jumlab kombinssi produksinva. Informasi ini

akan

sk ar

didasarkan kepada tabel 4 - 1 vang menvajikan tentang hkontribusi

dari ketigs produk vaitu @

vomtribusi produk kayu bubutan ukuran 10 3 10 0w YO0cm

4

adalab sebesar Rp. 419,45 per buah 3 kayw bubutan uburan 8 »
® u 7hcm  adalah sebesar Rp. 437,510 per buah 3 dan kavu

e

bubutan ukuran & x

cn

» Sdcwm adalah sebesar Rp. 304 per bush.
Dengarr demikian., obhjective functican tersebut dapat
ditulis (dalam bentuk persamaan) sebagal berikut :
Z = 419,45 X1 + 437,51 Xo + 304 Xx
2. Mengidentifikasikan batasan—batasan (constraints) dalam
bentuk ketidaksamaan.

Batasan—-batasan W EFICY diidentifikasikan atdat als

)



sebaaaimana vang dikemukaken didalam hasil penelitian vaitu:
proses produksi pemotongan, proses produksi pengetaman, dan
proses produksel pembubutan. |

Jika ketiga batasan tersebut ditulis dalam hkentuk
ketidaksamaan vang berdasarkan hasil pernelitian (tabel 4-2)

maka akan terlihat sebsgaimana berikut

I. 14 Xl + 7 X'_‘_) + & X3 > S..040
I1{. S Xl + %,8 X:_) + .8 Az = 2.8830

IIY. 7 ¥4 + 8,8 X + 4,1 Xz > 2,160
Batasan {I) adalabh proses pemctongan. batasan (11}
sdalah proses pengetaman. dan batasan (111)  adalah proses
pembubutan.

3. Merubah berntuk ketidaksamaan terhadap batasan pada  butir
2 menjadi bentuk persamaan dengan memasukkan unsur  =lack
variabel.

I, 14 Xq4 + 7 Xo+ & Xz + 18 + 03 + DBz = 5.040
I1. S Xqg + 5.8 Xp+ .6 Xg+ 05y + 18, + &= = 2.880

I11., 7 Xq + 8.5 X+ 4,1 X3+ 035 + 08p + 183 = 2,340

4., Memtformilasikan phijective funoction cher conetraints
bedalam hentuk matrik simpleks. sebagaimana vang disaji-

.kan pacla btatwel So-—- L,



. Mengevaluasi matrik simpleks vanag telab disusun sampai  beradsa
atauw ditemukan titik optimum dari kombinasi ketiga produk kayu
bubutan tersebut.

Froses evaluasi matrik simpleks ini dimuwlail tabel 5 - 2

sampal tabel & - & .

Pari hasil evaluasi tersebut, ternvata rada langkalh EVALUASI
FETIGS kombimasi produk optimum telabh ditemukarn atauw dicapadl
karena anoka-angka pada baris (€ - 23} sudab memenubhl  persyara-
tarn vaitn tidak terdapat laagi anagka vang positif atew lebkih besar
dari naol. Kombinasgi produk optimum yang dimaksud adalab

Kayvu bubuatan uwkuran 10%10x100cm diprodukei  sebanyak 242
buah (pembulatan dari angka 241,90 pada kolom kuanbtity pada
matriks simpleks di tabel 5 - 5). Kemudian kavu bubutan ukuran 8
®» 8 » 75%cm dipraduksi hanya sebanyak 180 (pembulatan dari angka
180,03) darn kavyu bubuwtan vkuran & o & x SOem diproduksil  sebanvak
433  buah (pembulatan dari angka 482,8).

Total keuntungan (maksimal) vang akan diperocleh dengan
kombinasi produksi eptimum ini adalab sebagai berikutbt

£o0= 819,485 X4 + 4T7 L 5L X + 3049 N o=

= 419 4% (R42) + 44X, E10180) + R04(483)

= BATLOP0,70



B. Fembahasan

RDari hasil analisis telah d}ketahui. balhwa posisi
khaombinasi produksi optimum diatas menghendaki produk  kayu
fubutan ukuran S o S » S0cm lebibh banvak diproduksi dari duas
jenis lainnva vaitu kayuw bubutan ukuran 10 x 10 w 100cm  dan
wkuran 8 ® 8 n Yhom.

Dernaasn  keadasan demikian akbirnva mendukung  kebensran
hipotesis vang penulis ajukan sehubungan dengan masalah vang

dibahas didalam penelitian ind.

a7



: MATRIKS SIMPLEKS — PENENTUAN KOMBINASI

TABELS5 - 1
PRODUKSI OPTIMUM PERUSAHAAN KARYA JAYA
SAMARINDA .
AN Y | 419,48 | 437,51 304 0 0
PROGRAM | OBJECTIVE REPLACMENT
'AR
X1 X2 X3 1 1 _83
X1 5.040 14 7 8 1 0
X2 2.880 5 58 5.6 0 0
X3 2.160 7 838 4.1 0 1
Z)
cj-2
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Suplement Tabel &5 - 2

Transpormasi Baris Kunci : Sz ke Xo
2,160 2 8.5 = 254,12

7 8,5 = 0,82

a,% : 8.5 = 1

4.1 : B,5 = 0,48

0 8. = Q

0 : 8,9 = 0

1 8.5 = 0.12
Transpormasi Baris lainnva : 8§ (Fixed Ratio = 0,82}

G040 - (2160 ¥ 0,82 = X.,2438,80

4

14 - « 7 # 0,822 g,.2

=&
|
~~
0
'y
R
-
x
]
L
Ll
03
£
St
]
-
-

1 - i Q £ QL.22) = 1
0 - ¢ O # 0,82 = 0
0 - 1 % 0,82) = -0, 82

5> (Fixed RatiQ = Q,.468)

2,880~ (2.140 x D.68) = 1.411.20
5 - 7 0,68) = 0,24
5,8 - ( 8,5 0.68) = 0

i

S - | 4.1 GLe8) o= 2.81

i}
-
o

0 - 0 #“ € HEY



Q

1

» 0.68)

3 0,48)

&l

1

~0,68 ..



05'28— 0 0 6 0 60'09 iz-0o
0g'zs 0 0 oLz 19260 9LSC 1Z
T ecs FIY0) 0 0 8v'o Y 280 LY e | eX |
02’208 89'0— Y 0 18'2 ) 20 oHIY'L ) s
grece’t 80— 0 ¥ Y] 0 2’8 08692 °C 0 T3
s Is eX X X
INSWOVId3H JeA oAR9(qo | uwmiBoig
) ) $0e 19Z6p oLy _o/.

BNpaY Isenfea] — syejdwis sy : € — g legel



Suplement Tabel 5o~ 3

frangparmaai Raris kunci : 82 ke X3z
1.411.20 r 2.81 = SO 20
.24 : 2.81 = 0,09
Q s 2,81 = Q

]

o

=

S
=

m

s

i
-

O : 2,81 = 0.
1 : 2,81 = 0,36
- : 2L.R1 = -0 24

Transpormasi Baris lainnva @ 5 (Fixed Ratic = 0,94)

Lo

268,80 ~( 1.411,20 ® 0,94 1y = 1,942,350

a,28 - ( Q.2 # OR4 ) = 2,035
0 - { O w 0,94 ) = i)
254 - ( 2,81 0,94 ) = 0

0 ~- {1 ¥ 0,74 ) = -0 ,94

-0,82 - (—-0,4&8 » 0,94 ) = -0,18

¥o ( Fixed Ratio = 0,17 )
254,10 — ( 1.481.20 x 0,17 ) = 14,20
0,08 e SIS Y .17 ) = 0L.17)
1 - (o % 0.17) = s
0.48 -~ ( 2,81  x 0,17 ) . o
8] - { O ¥ D17 0 = n

.
[ee R



o

0 } -
51-'-' ' f—
o

L0
,..‘17
)

: C’
1,17
)

0.1
.- 7 ‘

o
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Suplement Tabel S - 4

Transpormasi Raris Kunci 3 S3 ke Xy

1.942.30

L1
51]
&
Il
k
ke
[
0
b

mw
o
'l J
(53]
D]
It
—

0 H Q03 = 0
0 : 8,083 = 0
1 :  B.OZ = 0,12
-0, 94 ;8,03 = -0, 12
~0,18 : B3 = —)  OR

Transpormasi Raris lainnnva @0 Sy (Fixed Ratio = 0,01)

502,20 - ( 1.942,30 9w 0,00 ) = 482,78

0,09 - { B.O03 H 0.0 ) = 0

it

) - { 2 ¥ 0,01 ) O

1 -

—
-
L

I
<

A

[
[
"
it
[y

O - {1 o001 )y = =001
0,36 - { —0.74 w 0,01 ) = 0,37

-0, 24 - { —D.18 o Q.01 ) = =024

i
-
a
s
-~
!
o~

{Fived Ratio

-

e
14,20 - 1.942.30 0,10 )Y = 180,03
0,04 w- B LOF » O, 10 ) = Q

1 - {0 b Q10 ) = L
0 R G & ¥ Q.10 ) = 0

0 - (¢ 1 E 0,10 ) = 0, )0



~0.17

(

¢

—-0.94

-0,18

CH

X

0,10

Q.10

)

)
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-0,08



TABELS5 - 5 : MATRIKS SIMPLEKS — OPTIMUM KOMBINASI PRODUKSI
' \ Cj 419,45 | 437,51 304 0 0 0
PROGRAM | OBJECTIVE: \ REPLACMENT
I Qtty L x x2 | x3 | st | s2 | s3
X1 419,45 24i .80 1 0 0 0,12 0,12 -0,02
x2 . 437.51 180,03 0 1 0 -0,10 -0.08 0
X3 304 482,80 0 0 1 ~0,01 037 -0.24
z) 41943 | 437,91 304 13,355 87,23 113,39
Cji—-2J 0 0 0 -1535 | —-87,23 | -113,39




gAR Y1

KESIMPULAN DAMN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan vann dapat diambil sehubunaan denaan  pene—

litian ini adalah ssbagail berikut :

1. Kombinasi produksi cptimum tersebut. mensyaratkan
kahwa ketiga jenis produk kayu bubutan masing—

masSing

ukuran 10w 10w 100cm gipradukei 242 huaah
ukuran 8 x 8 x  FEcm dipraduksi 180 buah
ukuran S o3 % ox S0cm dimroduksi 433 buahs

2. Keuntungan maksimal vang dipercleh dengan kombinasi

produksi cptimum tersebut adalah . sehesar
Fp.327.090,70. lebih besar dibandingkan denaan
keuntungan vénq diperoleh terdasarkan kombinasi
produksi vyang dilakukan perusabaan yaitu kayu
bubuttan  whkurarn 10x10x1000m aeharivak 200 buah.

ukuran 8 x 8 » 7S5cm sebanvak 200 buabh  dan ukuran
& w5 ow SOcm sebanvak 120 buab dengan keantunogan

saebesar Rp. 233,037,

X, Froduksi vana tertesar menurut krombinasi proadubksa



E.

osptimum tersebut adalah kayu bubutamn ubkuramn S 3 5 0 S0cm
vaitu 483 buah sedangkan dua Jenis lainnya diproduksi

lebih sedikit.

Saran—Saran

1.

~y

<.

-

D

Sepanjang keinginan deari perusahzan untuk mempercleh
keuntungan secara maksimal, maka seyogyanya kombina

si  produksi yang direncanabkannya perlu  dirubah sesual
dengan komposisi bkombinasi produksi ke  tiga jenis
produk.

Sekiranya kayu bubutanm uwkuran 8 ¥ 8 % 75%cm  mengharushkan
untuk diproduksi karena permintaan, maks volumenya perlu
dipertimbangkan karena batésan faktor produksi terhadap
produlk jenis ini sangst berpengaruh terhadap pencapaian
tujuan perusahaan yaitu memasksimumbkan laba.

Perlu dikembangkan produk jenis kayu bubutan karena
masvyarakat konsumen dewasa ini ada kecendrungan  untuk
memanfaathkan kayu sebagai bahan bangunan rumah. Mungkin
karena nilai estetika vang dimiliki oleh jemnis kayu
tertentu. Oleh karena itu perlu difikirkan pula untuk

perubahan kwalitas mesin bubut yang lebih baik.
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